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Abstrak - Keterbukaan Budaya Lokal dalam Akuntabilitas Keuangan 
Gereja Kristen
Tujuan Utama - Penelitian ini berupaya untuk mengungkap peran bu-
daya lokal dalam penerapan akuntabilitas keuangan di gereja Kristen.
Metode – Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus kompara-
tif disiplin. Beberapa pengurus gereja lokal di Pontianak adalah informan 
pada penelitian ini.
Temuan Utama - Budaya lokal berperan dalam memberikan ruang ter-
hadap kolaborasi dan keterbukaan. Hal ini terlihat melalui praktik nilai 
gotong royong dan keterbukaan dalam rapat. Tradisi ini membentuk mo-
tivasi, nilai manajerial, dan budaya organisasi, yang berperan penting 
dalam penerapan akuntabilitas keuangan.
Implikasi Teori dan Kebijakan - Prinsip dan nilai-nilai tradisi merupa-
kan dasar yang lebih kuat untuk mewujudkan akuntabilitas keuangan 
dibandingkan standar akuntansi atau ketentuan akuntabilitas keuang-
an secara formal. Kesadaran praktik profesionalitas sebagai wujud iman 
perlu diperkuat oleh organisasi keagamaan.
Kebaruan Penelitian - Hasil penelitian ini mengungkap peran nilai bu-
daya lokal organisasi dapat mewujudkan akuntabilitas keuangan pada 
organsiasi keagamaan.
 
Abstract - Local Cultural Transparency in Financial Accountability 
of the Christian Church
Main Purpose - This study seeks to reveal the role of local culture in imple-
menting financial accountability in Christian churches.
Method – This research uses a disciplinary comparative case study ap-
proach. Several local church administrators in Pontianak were informants 
in this study.
Main Findings - Local culture plays a role in providing space for collabora-
tion and openness. This space can be seen through the practice of the value 
of mutual association and transparency in meetings. This tradition shapes 
motivation, organizational values, and organizational culture, which play 
an essential role in implementing financial accountability.
Theory and Practical Implications - Traditional principles and values 
are more substantial for realizing financial accountability than accounting 
standards or formal financial accountability provisions. Awareness of pro-
fessional practice as a form of faith needs to be strengthened by religious 
organizations.
Novelty - The results of this study reveal the role of local organizational 
cultural values in realizing financial accountability in religious organiza-
tions.
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Sebagai sebuah organisasi nonprofit, 
gereja memiliki kewajiban untuk mengelola 
sumber dayanya demi mencapai tujuan dan 
pelayanan (Purbiyati & Setyawati, 2020), 
termasuk sumber daya keuangan. Kewa-
jiban ini menunjukkan bahwa gereja juga 
perlu mengelola sumber daya secara akun-
tabel. Terlebih dengan adanya pemangku 
kepenting an yang menuntut transparansi, 
objektifitas, dan akuntabilitas pengelolaan 
keuangan yang bersumber dari sumbangan 
umat dalam organsiasi gereja. Berdasarkan 
nilai-nilai religiusitas yang dimiliki gereja, 
seharusnya terdapat dasar etika yang kuat 
untuk menerapkan akuntabilitas terhadap 
dana umat. Selain itu, hadirnya semangat 
akulturasi budaya lokal yang dianut da-
lam organisasi gereja menambah nilai unik 
dalam praktik pengendalian sumber daya 
umat yang ada. Sebagai tuntutan nilai-
nilai kebaikan yang identik dengan organi-
sasi keagamaan, gereja wajib mewujudkan 
transparansi pengelolaan keuangan orga-
nisasi keagamaan dengan sebaik mungkin. 
Implikasinya, pelaksanaan proses akuntansi 
dalam organisasi gereja merupakan suatu 
yang penting dalam konteks perkembang-
an umat yang semakin pesat, termasuk 
perkembangan berbagai aktivitas keuang-
annya (McPhail & Cordery, 2019). Dalam 
hal ini, praktik akuntansi yang sarat akan 
standar formal akan dihadapkan tradisi dan 
nilai-nilai organisasi gereja yang kompleks. 
Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri da-
lam mewujudkan akuntabilitas keuangan 
gereja. 

Mewujudkan akuntabilitas keuangan 
dalam organisasi keagamaan bukanlah hal 
yang mudah. Organisasi keagamaan gereja 
secara khusus dihadapkan pada dualisme 
nilai, yaitu: sakral dan sekuler (Bigoni et 
al., 2013; Senander, 2017). Nilai sakral me-
rupakan nilai yang mengarahkan gereja 
pada tempat peribadatan, sehingga sum-
ber daya keuangan merupakan bagian dari 
persembahan kepada Tuhan. Dengan de-
mikian tidak ada keharusan untuk mem-
pertanggungjawabkan kepada manusia. 
Dalam nilai ini, akuntabilitas keuangan di-
pandang sebagai aktivitas sekuler sehingga 
dianggap kurang tepat untuk diterapkan di 
gereja yang merupakan lembaga keagamaan 
sakral (Ryandono & Wijayanti, 2019; Shaha-
ruddina & Sulaiman, 2015). Namun di sisi 
lain, organisasi gereja dihadapkan pada tun-
tutan akuntabilitas keuangan untuk dapat 

meningkatkan kepercayaan dan transparan-
si keuangan bagi para donatur (Dellaportas, 
2019). Nilai sekuler mengarah pada peran 
organisasi yang perlu mempertanggung-
jawabkan sumber daya kepada umat sebagai 
salah satu stakeholder organisasi sebagai 
wujud nilai kejujuran. Dualisme ini secara 
tidak langsung mempersulit bentuk akun-
tabilitas keuangan dalam organisasi gereja. 
Pemahaman akuntabilitas keuangan yang 
berbeda-beda ini berdampak juga kepada 
tujuan dan fungsi akuntansi pada organi-
sasi gereja. Persepsi mengenai sakral dan 
sekuler juga akan memengaruhi pelapor-
an keuangan gereja. Pendekatan sakralitas 
cenderung berpendapat bahwa akuntansi 
tidak perlu diaplikasikan pada gereja, se-
hingga akuntabi litas keuangan tidak men-
jadi sebuah kebutuhan. Namun, berbagai 
kasus yang berkaitan dengan keuangan ge-
reja te lah menimbulkan penafsiran bahwa 
sakralisasi tanpa akuntabilitas keuangan 
dapat meningkatkan potensi penyalahgu-
naan sumber daya (Muller, 2015).  

Masalah praktik akuntabilitas keuang-
an dalam organisasi gereja telah dikaji be-
berapa kali, namun hanya pada topik-topik 
tertentu. Magliacani & Pietra (2019) berar-
gumentasi bahwa kajian tentang penerapan 
akuntansi gereja secara umum difokuskan 
pada tiga hal. Masalah pertama adalah pen-
jelasan tentang proses pelaporan akuntan-
si dan pengawasan pengelolaan kuangan 
internal yang lemah dalam gereja. Kedua 
adalah permasalahan mengenai bagaimana 
seharusnya akuntansi, pengawasan, dan pe-
ngelolaan keungan dilakukan. Ketiga adalah 
pandangan terhadap perbedaan antara nilai 
spiritual dan non-spiritual atau sekuler dan 
non-sekuler yang memengaruhi penerapan 
akuntansi dalam organisasi gereja. Selain 
permasalahan tersebut, Ryandono & Wi-
jayanti (2019) dan Shaharuddina & Sulaim-
an (2015) turut mengungkapkan beberapa 
permasalahan terkait praktik akuntansi da-
lam organisasi keagamaan. Terdapat empat 
masalah yang sampaikan pada penelitian 
tersebut, yaitu praktik penerapan sakral 
dan sekuler yang masih berlaku, tingkat 
kepercayaan dalam organisasi yang tinggi 
menyebabkan pengendalian menjadi lemah, 
ketidaksesuaian latar belakang pendidikan 
dengan peran dan tanggung jawab, dan 
keterlibatan umat yang rendah.  McPhail & 
Cordery (2019) memaparkan bahwa bebera-
pa isu terkait masalah dalam praktik akun-
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tansi gereja terdiri dari bentuk pengendalian 
yang lemah, pemanfaatan keuangan gereja 
yang kurang sesuai, pengetahuan akuntansi 
yang kurang kuat, terlalu mengandalkan ke-
mampuan seseorang atau relawan dan bu-
kan pada sistem organsiasi, dan penerapan 
standar akuntansi yang sudah tidak sesuai. 
Senander (2017) mengutarakan bahwa per-
masalahan dalam akuntansi gereja tersebut 
berawal dari pemanfaatan informasi akun-
tansi yang tidak sesuai, sebagai contoh ada-
lah penganggaran yang mengabaikan peren-
canaan jangka panjang. Selain itu, terdapat 
pihak-pihak tertentu yang menilai bahwa 
laporan keuangan bukanlah hal penting ba-
gi organisasi keagamaan. Kendati demikian, 
mengingat potensi sumber daya publik yang 
besar, diperlukan penemuan terkait pola 
pengelolaan keuangan yang sesuai karakter-
istik organisasi gereja demi mengefektifkan 
akuntabilitas keuangan, sekaligus untuk 
menghindari penyimpangan yang juga sa-
ngat mungkin terjadi. 

Penelitian mengenai akuntabilitas 
keuangan gereja telah dilakukan sejak la-
ma, namun bagaimana peran budaya dalam 
memengaruhi penerapan akuntabilitas pe-
ngelolaan sumber daya gereja masih belum 
cukup dijelaskan.  Penelitian terdahulu le-
bih menekankan pada aspek manajerial dan 
spiritual pada organisasi gereja. Pada ke-
nyataannya, di Indonesia, keberadaan orga-
nisasi gereja juga tidak lepas dari nilai-nilai 
budaya masyarakat di tempat berdirinya 
gereja tersebut. Bahkan pada beberapa ge-
reja ditemukan telah berakulturasi dengan 
budaya setempat, yang di antaranya adalah 
Gereja Kristen Protestan (Kaluvilla, 2013; 
Yahanpath et al., 2018). Proses akulturasi ini 
menyebabkan gereja tidak hanya memiliki 
nilai sakral dan sekuler, tetapi juga memun-
culkan pengaruh dari budaya setempat yang 
menjadi latar belakang organisasi tersebut 
(Bigoni et al., 2013; Jeacle, 2012; Marini et 
al., 2018). Kondisi ini menyebabkan pro ses 
penerapan akuntabilitas keuangan yang 
efektif menjadi lebih kompleks pada or-
ganisasi keagamaan dengan latar belakang 
budaya tertentu. Dengan kurangnya pen-
jelasan mengenai faktor budaya lokal dalam 
memengaruhi akuntabilitas keuangan pada 
penelitian terdahulu, penelitian ini akan 
bertujuan untuk mengkaji pengaruh budaya 
dalam penerapan akuntabilitas keuang-
an gereja. Penelitian ini akan menjelaskan 
bagaimana peran budaya lokal, khususnya 

budaya Batak Toba dalam mendorong atau 
membentuk praktik akuntabilitas keuangan 
di Gereja Kristen Huria Kristen Batak Pro-
testan (HKBP), suatu Gereja Kristen yang 
secara khusus berakulturasi dengan budaya 
Batak Toba. Pemahaman tentang peran bu-
daya lokal dalam pola penerapan akuntabil-
itas keuangan pada organisasi keagamaan 
diperlukan untuk mewujudkan pola akun-
tabilitas keuangan yang efektif pada orga-
nisasi keagamaan, khususnya Gereja Kris-
ten HKBP. 

Dengan kompleksitas masalah penerap-
an akuntabilitas keuangan pada organisasi 
gereja, penelitian ini akan bertujuan un-
tuk mengungkap bagaimana peran budaya 
lokal, yang dianut oleh organisasi, dalam 
penerapan akuntabilitas keuangan yang se-
lama ini didominasi oleh konsep formal dari 
negara barat. Hasil penelitian ini diharap-
kan dapat menggambarkan situasi atau 
masalah penerapan akuntabilitas keuangan 
dari sudut padang sistem informal organsa-
si, yaitu tradisi. Sehingga melalui gambaran 
ini, organisasi nonprofit diharapkan dapat 
menyadari nilai-nilai atau tradisi organisasi 
yang mungkin dapat diangkat sebagai dasar 
penerapan akuntabilitas keuangan. 

METODE
Penelitian ini akan menggunakan kom-

paratif disiplin yang sesuai untuk mem-
bandingkan kasus yang terjadi dengan teori 
yang ada (Kamayanti, 2016; Sekaran & Bou-
gie, 2017). Secara lebih khusus yaitu untuk 
dapat menggambarkan proses dari peranan 
budaya lokal dalam penerapan akuntabilitas 
keuangan pada suatu konteks organisasi 
gereja. 

Objek penelitian ini adalah praktik 
akuntabilitas keuangan dalam Gereja Kris-
ten Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) 
yang berada di Pontianak. Pemilihan ob-
jek ini didasari oleh alasan bahwa Gereja 
Kristen HKBP Pontianak merupakan gereja 
induk (huria sabungan) dari HKBP Resort 
Pontianak. Sebagai gereja induk, Gereja 
Kristen HKBP Pontianak menjadi model bagi 
gereja-gereja cabang (pagaran) lainnya. Ge-
reja Kristen HKBP juga merupakan gereja 
yang berakulturasi dengan budaya Batak, 
se hingga gereja ini menjadi tempat ibadah 
bagi penganut agama Kristen yang berlatar 
belakang suku Batak, termasuk yang bera-
da di tanah perantauan. Dengan demikian, 
gereja ini merupakan tempat berkumpul-
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nya komunitas suku Batak. Berdasarkan 
informasi pada tahun 2019, jemaat Gereja 
Kristen HKBP Pontianak berjumlah 3.200 
orang. Hal ini merupakan keuntungan dari 
segi sumber daya yang dikelola, terbukti 
dari pendapatan gereja yang mencapai se-
besar 6 miliar rupiah berdasarkan laporan 
keuangan tahun 2019. Dengan potensi dana 
masyarakat yang besar tersebut, diperlukan 
akuntabilitas keuangan untuk mencapai tu-
juan manajemen dan sejalan dengan tujuan 
organisasi.

Dalam penelitian ini, upaya untuk me-
meroleh data ditempuh dengan metode wa-
wancara dan observasi. Metode wawancara 
dilakukan karena dinilai efektif dalam pe-
ngumpulan data pada penelitian eksploratif 
(Parker & Northcott, 2016; Sekaran & Bou-
gie, 2017), dan memungkinkan peneliti un-
tuk menggali data secara lebih mendalam 
dan multi dimensi (Alsharari & Al-Shboul, 
2019). Informan yang dipilih untuk wawan-
cara adalah adalah para palaku pengelola 
keuangan pada Gereja Kristen HKBP Pon-
tianak. Sehingga dapat diperoleh informasi 
yang sesungguhnya terjadi dalam pengelo-
laan keuangan.  

Tabel 1 berikut ini berisi informan yang 
dipilih dalam penelitian. Informan yang te-
lah dipilih merupakan pihak yang terkait 
langsung dengan pengelolaan keuangan 
di Gereja Kristen HKBP. Dengan demikian, 
latar belakang proses kebijakan pengelolaan 
keuangan dapat lebih dijelaskan. 

Wawancara dalam penelitian ini di-
jalankan dalam tiga tahapan, sebagaimana 
diungkapkan oleh Alsharari & Al-Shboul 
(2019), yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, 
serta manajemen dan analisis data. Pertama, 
tahap persiapan yang berisi pe nyusunan pan-
duan wawancara (interview protocol). Peny-
usunan dan persiapan daf tar pertanyaan 
ini bertujuan untuk meng hindari jalannya 
wawancara yang melenceng jauh dari topik 
utama. Adapun jumlah pertanyaan yang 
dirancang untuk wawancara berbeda-beda 

pada setiap informan, karena menyesuaikan 
fungsi dan kapasitasnya. Pertanyaan-per-
tanyaan tersebut merupakan pengemban-
gan dari pertanyaan wawancara penelitian 
Randa et al. (2011) dan Wibowo & Kristanto 
(2018). Sebagaimana wawancara semi-ter-
struktur pada umumnya, pertanyaan wa-
wancara mengalami pengembang an ketika 
penelitian sedang berlangsung. Hal ini di-
maksudkan untuk menggali lebih jauh atas 
keterangan informan guna memperinci data 
yang diperoleh peneliti. Pada tahap pelak-
sanaan, wawancara dimulai dari bendaha-
ra gereja (bendahara huria) dan bendahara 
kategorial. Kedua informan ini merupakan 
pihak yang terlibat secara langsung dalam 
setiap aktivitas keuangan di Gereja Kristen 
HKBP Pontianak, sehingga penelitian dapat 
memperoleh informasi terkait dengan fak-
tor-faktor yang berdampak pada akuntabi-
litas keuangan dan pengendalian internal. 
Selanjutnya, wawancara dilakukan bersama 
majelis perbendaharaan guna memperoleh 
informasi terkait faktor-faktor yang memen-
garuhi seluruh unsur dalam penelitian ini, 
yaitu akuntabilitas keuangan dan pengen-
dalian internal.

Kedua adalah pelaksanaan yang terdiri 
dari observasi guna menghindari perolehan 
data yang bias. Adapun jenis observasi yang 
dilakukan adalah observasi tersembunyi 
(hidden observation) dengan pendekatan 
perilaku (behavioral observation), khusus-
nya analisis non-verbal dan analisis linguis-
tik. Observasi jenis ini dipilih untuk meng-
hindari reaktivitas informan yang dapat me-
mengaruhi validitas temuan peneliti.

Ketiga, pengkategorian hasil wawan-
cara dengan kode. Pertanyaan semi ter-
struktur digunakan pada wawancara yang 
diarahkan untuk mengeksplorasi sisi psi-
kologis para informan, filosofi manajerial 
yang selama ini berlaku pada Gereja Kris-
ten HKBP Pontianak, dan budaya organisasi 
pada Gereja Kristen HKBP Pontianak. Ketiga 
faktor ini digunakan sebagai kategori un-

Tabel 1. Informan Penelitian (Disamarkan)

Nama Jabatan
Sitrait Bendahara Gereja
Patria Ketua Majelis Perbendaharaan
Giring Ketua Seksi Zending
Helen Bendahara Seksi Sekolah Minggu

Monica Bendahara Seksi Pemuda
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tuk dapat mengungkap praktik akuntabil-
itas keuangan dan menggali faktor-faktor 
yang memungkinkan Gereja Kristen HKBP 
Pontianak untuk menerapkan akuntabilitas 
keuangan.

Data yang telah diperoleh kemudian 
akan disajikan berdasarkan analisis data 
yang telah ditentukan. Metode ini terbagi 
dalam tiga tahap yang diawali dengan kon-
densasi data. Istilah kondensasi data meru-
juk pada proses memilih, memfokuskan, 
menyederhanakan, meringkas, dan men-
transformasi data yang diperoleh dari proses 
pengumpulan data. Kondensasi data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan merangkum 
keterangan informan yang diperoleh saat 
wawancara dan hasil observasi. Pada tahap 
ini akan disampaikan gambaran umum 
mengenai proses pengelolaan keuangan 
yang selama ini dilakukan di Gereja Kris-
ten HKBP Pontianak. Kemudian yang kedua 
adalah penyajian data. Data yang disajikan 
merupakan data yang telah terorganisasi se-
bagai informasi secara ringkas untuk men-
jembatani penarikan kesimpulan. Adapun 
datanya akan berbentuk narasi yang dileng-
kapi dengan transkrip wawancara. Pada 
tahap ini, hasil wawancara akan dimaknai 
sesuai faktor-faktor dari teori yang dapat 
menjelaskan peranan unsur pengelolaan 
keuangan, yaitu psikologis, filosofi mana-
jemen, dan budaya organisasi, yang dalam 
hal ini adalah Gereja Kristen HKBP. Ketiga, 
pembahasan yang berdasarkan pendekatan 
studi kasus. Dari data yang disajikan akan 
ditarik kesimpulan, yaitu deskripsi me-
ngenai bagaimana budaya mempengaruhi 
akuntabilitas keuangan dan pengendalian 
internal di Gereja Kristen HKBP Pontianak 
beserta maknanya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Akuntabilitas dan keuangan gereja. 

Permasalahan dalam penerapan akuntabi-
litas keuangan pada organisasi agama atau 
berbasis agama disebabkan oleh lingkung-
an organisasi tersebut. Laporan keuangan 
secara formal bukanlah tuntutan dalam 
organisasi ini, bahkan sebagian gereja be-
lum memperhatikan dan terkesan tertutup 
dalam pengelolaan keuangannya. Akuntabil-
itas keuangan merupakan aktivitas informal 
pada organisasi keagamaan karena sikap 
berbuat baik dan religiousitas mendorong 
orang untuk berbuat baik tanpa tuntutan 
laporan. Dana sumbangan tersebut juga 
merupakan wujud dari nilai agama yang 

diyakini, se hingga menimbulkan kepuasan 
kepuasan tersendiri. Dengan demikian, ti-
dak ada nya tuntutan laporan formal dari 
umat atau penyumbang juga dikarenakan 
sebagian orang secara salah mengasum-
sikan bahwa tuntutan semacam itu menun-
jukkan ketidak ikhlasan (Teah et al., 2014; 
Yasmin et al., 2014).

Kondisi ini menyebabkan kurangnya 
tuntutan terhadap akuntabilitas keuangan 
oleh anggota atau umat yang kemudian be-
rakibat pada lemahnya kontrol publik terha-
dap penggunaan dana (Sadornil et al., 2017). 
Pengelolaan keuangan organisasi keaga-
maan lebih berdasarkan pada kepercayaan 
dan perwujudan nilai agama yang diyakini 
(Cecere et al., 2017; Santoso & Soeherman, 
2021). Selain itu, tidak adanya kewajiban 
penyampaian laporan keuangan menye-
babkan tidak adanya standar pelaporan 
keuangan yang harus diterapkan. Akibatnya 
adalah praktik laporan keuangan menjadi 
beragam dan membuat bentuk akuntabilitas 
keuangan organisasi keagamaan juga sulit 
ditentukan (Petske, 2018). 

Adanya pandangan terkait dengan 
sakral dan sekuler pada lembaga agama juga 
membuat penerapan akuntabilitas keuang-
an menjadi lebih kompleks. Terlebih kedua 
pandangan tersebut akan selalu melekat 
pada organisasi keagamaan. Oleh karena 
itu, lembaga agama perlu menemukan cara 
terbaik untuk menerapkan akuntabilitas 
keuangan yang sesuai. 

Adapun kesesuaian akuntabilitas 
keuangan ini dapat disebabkan juga karena 
asas atau nilai dasar yang mungkin berbeda 
pada setiap organisasi keagamaan. Perbe-
daan bentuk transaksional pada organisasi 
keagamaan ini juga dapat disebabkan oleh 
nilai yang diyakini. Dalam hal ini, budaya 
lokal menjadi salah satu faktor yang dapat 
memengaruhi nilai filosofi manajemen, un-
tuk kemudian nilai manajerial tersebut yang 
akan memengaruhi cara pengelolaan or-
ganisasi keagamaan, termasuk pengelolaan 
keuangan. 

Praktik akuntabilitas keuangan pada 
gereja dipengaruhi oleh pandangan terhadap 
sakralitas dan sekularitas dalam gereja, yang 
dalam hal ini, akuntansi dinilai sebagai ak-
tivitas sekuler (Petzke, 2018). Styhre (2014) 
dan Tanasal et al. (2019) telah menjelaskan 
bahwa dualisme, sakral dan sekuler, memi-
liki dua bidang yang berbeda. Dalam organi-
sasi keagamaan, sakralitas adalah aktivitas 
rohani, sedangkan sekuler adalah aktivitas 
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organisasi terkait dengan organisasi. Dua is-
tilah tersebut mengandung pengertian yang 
berbeda dan menyebabkan penolakan ter-
hadap praktik akuntansi karena dianggap 
tidak sesuai untuk diterapkan pada institu-
si keagamaan yang sifatnya sakral. Di sisi 
lain, karakteristik sakralitas  yang terlalu 
dominan dapat disalahgunakan oleh ele-
men-elemen tertentu dalam organisasi de-
ngan meng atasnamanakan suatu yang ilahi 
(Muller, 2015). Situasi ini dapat mendorong 
lemahnya pengendalian dalam organisasi 
gereja. 

Laporan keuangan organsiasi gereja 
merupakan bentuk pertanggungjawaban 
berupa catatan berisi penyajian informasi 
keuangan yang sesuai, akurat, dan andal 
(Dellaportas, 2019). Akuntansi gereja me-
rupakan bagian dari akuntansi dana yang 
merupakan sistem pencatatan terpisah un-
tuk setiap aset (McPhail & Cordery, 2019). 
Dalam lingkupnya sebagai organisasi nirla-
ba atau non profit, organisasi gereja di Indo-
nesia menyampaikan praktik akuntansinya 
melalui PSAK No. 45 yang berlaku sebelum 
1 Januari 2020, sedangkan standar yang 
baru adalah ISAK 35 yang berlaku per 1 Ja-
nuari 2020. Menurut ISAK 35, lembaga non 
profit wajib menyusun laporan keuangan 
yang terdiri dari laporan posisi keuangan, 
laporan laba rugi komprehensif, laporan pe-
rubahan aset bersih, dan laporan arus kas. 
Laporan keuangan tersebut dapat disam-
paikan secara lebih rinci pada catatan atas 
laporan keuang an. Kendati telah terdapat 
acuan standarnya, beberapa organsasi ge-
reja pada praktik penyusunan pedoman 
laporan keuangannya cenderung menye-
suaikan kondisi dan ketentuan organisasi 
masing-masing.

Proses akuntabilitas keuangan gere-
ja. Dalam ajaran Kristen terdapat beberapa 
ajaran dari Kitab Suci yang terkait dengan 
bagaimana orang Kristen bekerja dalam da-
lam suatu kelompok atau organisasi. Dalam 
1 Korintus 10:24 disebutkan bahwa sese-
orang tidak boleh mencari keuntungannya 
sendiri, melainkan bagi orang lain. Kemudi-
an terdapat firman Tuhan dalam Filipi 2:3-4 
yang menyatakan bahwa setiap manusia ha-
rus mengutamakan kepen tingan Bersama.

Ajaran ini mengindikasikan bahwa ma-
nusia memiliki dua tanggung jawab, yaitu 
kepada Tuhan dan kepada sesama manu-
sia. Sebagai sebuah lembaga keagamaan 
Kristen, gereja tidak dapat dilepaskan dari 
pemaham an spiritual sebagai dasar yang 

pokok bagi tindakan moral (Cristian, 2020). 
Setiap hal yang dilakukan harus didasari 
dengan dasar Alkitabiah, karena Alkitab di-
yakini sebagai pedoman hidup dan tata laku 
warga gereja, demikian pula halnya dalam 
pelaksanaan akuntabilitas keuangan dan 
pengendalian internal. Keyakinan Alkitabiah 
ini dapat memengaruhi sikap para pengelola 
atau pengurus dalam menerapkan praktik 
akun tabilitas keuangan dan pengendalian 
internal. Keyakinan Alkitabiah dapat diis-
tilahkan sebagai komitmen pengelola ter-
hadap nilai organisasi. Komitmen terhadap 
nilai organisasi menempatkan pengelola ge-
reja sejajar dengan umat atau jemaat karena 
keduanya memiliki visi, nilai, misi, dan upa-
ya bersama untuk mencapai keberhasilan 
organisasi.

Berdasarkan data yang diperoleh penu-
lis, diketahui bahwa hanya beberapa infor-
man yang memiliki keyakinan Alkitabiah 
yang spesifik dalam menjalankan fungsi 
akuntabilitas keuangan dan pengenda-
lian internal. Bendahara gereja dalam per-
nyataannya mengungkapkan secara implisit 
bahwa ayat Alkitab yang menjadi pedoman 
baginya adalah Lukas 12:35-48. Ayat ini 
berbicara mengenai perumpaaan tentang 
hamba yang melaksanakan tugas dengan 
baik, selalu berjaga-jaga, dan siap sedia, 
meskipun sedang ditinggal pergi oleh tuan-
nya. Pandangan tersebut dijelaskan oleh 
pernyataan Keay (2017) dan Wignall (2016) 
bahwa berdasarkan teori stewardship, bah-
wa pengurus organisasi bertindak sebagai 
pelayan dan bertindak untuk melakukan hal 
yang benar (doing the rigth thing).

Selain itu, praktik akuntabilitas 
keuang an secara Alkitabiah dapat merujuk 
pada Matius 5:37 sebagai pedoman dalam 
menjalankan fungsi akuntabilitas keuang-
an dan pengendalian internal. Ayat terse-
but merupakan amanat dari Tuhan Yesus 
supaya manusia bertindak jujur dalam se-
gala hal dan tidak memberi peluang kepada 
iblis yang dapat menggoda untuk bertindak 
tidak jujur. Dengan menjalankan amanat 
ayat ini dalam hal akuntabilitas keuangan 
dan pengendalian internal, perilaku benda-
hara sekolah Minggu menunjukkan bahwa 
manusia pada dasarnya memiliki sifat yang 
dapat dipercaya, mampu bertindak dengan 
penuh tanggung jawab, memiliki integritas, 
dan kejujuran terhadap pihak lain (Stone 
& Erickson, 2017). Integritas dan kejujuran 
adalah aspek yang sangat penting untuk 
dijalankan oleh pengelola dengan konsis-
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ten, karena elemen utama untuk mencapai 
kesejahteraan bersama adalah kepercayaan 
(Keay, 2017). Kepercayaan jemaat terhadap 
pengelola gereja menjadi kunci untuk mem-
bangun hubungan jangka panjang yang sa-
ling menguntungkan bagi semua pihak.

Pada praktiknya, pihak gereja telah 
melaporkan keuangannya secara rutin. 
Dalam warta keuangan setiap hari minggu 
tercantum rekapitulasi penerimaan yang 
ditulis dalam bahasa Batak Toba. Laporan 
penerimaan dibagi dalam beberapa bagian 
menurut sumbernya, seperti penerimaan 
dari persembahan ibadah hari minggu, 
penerimaan dari perpuluhan, penerimaan 
dari persembahan syukur, dan sebagainya. 
Setiap bulan, bendahara juga akan menyam-
paikan laporan keuangan. Pada akhir tahun, 
bendahara juga akan menyampaikan lapor-
an keuangan tahunan di hadapan forum je-
maat, yakni ibadah akhir tahun tanggal 31 
Desember. Laporan keuangan yang disusun 
menyajikan penerimaan dan pengeluaran. 
Menurut bendahara gereja, model ini diper-
tahankan dengan alasan agar mudah diper-
bandingkan dengan laporan keuangan pada 
tahun-tahun sebelumnya. Penerimaan diba-
gi dalam lima pos besar, yaitu penerimaan 
yang dialokasikan untuk gereja, penerimaan 
yang dialokasikan untuk gedung serbaguna 
(sopogodang), penerimaan dari persembah-
an syukur, penerimaan yang dialokasikan 
untuk pusat, dan penerimaan yang dialo-
kasikan untuk pembangunan. Pengeluaran 
juga dibagi dalam lima pos besar, yaitu 
pengeluaran untuk gereja, pengeluaran un-
tuk gedung serbaguna, pengeluaran yang 
menggunakan persembahan syukur, penge-
luaran untuk pusat, dan pengeluaran un-
tuk pembangunan. Penyampaian tersebut 
disertai uraian penggunaan pada setiap 
bagiannya.

Untuk mempermudah jemaat dalam 
memahami laporan keuangan, bendaha-
ra gereja juga membuat ringkasan laporan 
keuangan yang dibagi dalam lima pos besar 
sebagaimana laporan keuangan yang telah 
dijabarkan di atas. Dalam setiap pos akan 
diuraikan secara singkat saldo awal, jum-
lah penerimaan, jumlah pengeluaran, dan 
saldo akhir. Ringkasan tersebut juga akan 
memuat saldo akhir kas dan saldo rekening 
bank. Laporan keuangan bulanan dan lapor-
an keuangan tahunan akan diaudit oleh 
badan audit. Berdasarkan aturan sinode, 
badan audit adalah suatu organ yang melak-
sanakan audit keuangan, aset, dan pengu-

rus gereja. Badan audit terdiri dari tiga orang 
penatua/jemaat yang dipilih dalam rapat je-
maat. Kendati demikian, penyusunan lapor-
an keuangan gereja belum berpatokan pada 
suatu standar. Hal ini diakui oleh Patria da-
lam pernyataannya sebagai berikut:

“Nah, itu…pakai standar yang la-
ma, tapi gak tahu standar apa itu. 
Kita pun ikut yang lama, mau di-
buat yang baru tapi katanya (per-
tahankan saja yang lama) supaya 
bisa dibanding-bandingkan” 
(Patria).

Pernyataan Patria menunjukkan bah-
wa tidak ada penerapan sistem akuntansi 
secara absolut pada gereja. Bahkan tersirat 
fakta lain bahwa belum terdapatnya atur-
an terkait keuangan yang baku dan ber-
laku umum bagi seluruh anggota sinode. 
Dikarenakan praktik yang selama ini ter-
jadi hanyalah sebagai upaya memperta-
hankan tradisi pengelolaan dan pelaporan 
yang telah telah diterima oleh setiap pihak. 
Ketiadaan standar inilah yang kemudian 
menyebabkan ketidakseragaman prosedur, 
baik dalam pengendalian internal maupun 
pelaporan keuangan. Sebagai contoh adalah 
pelaporan dana sosial sebagai salah satu 
pos yang kerap menimbulkan kebingungan 
dalam prosedur pengendalian internal, ter-
utama dalam pembuatan alat bukti. Dalam 
akuntansi, alat bukti adalah hal yang sangat 
penting dan otentik untuk mendokumen-
tasikan setiap transaksi, baik pengeluaran 
maupun penerimaan, namun secara etika 
tampaknya sulit untuk membuat alat bukti 
ketika melakukan pemberian dana sosial ke-
pada anggota jemaat.

Sebagai suatu gereja yang berdasar 
pada suatu budaya tertentu, pihak gereja 
memiliki budaya organisasi yang erat de ngan 
budaya Batak Toba dari Sumatra Utara. Bu-
daya organisasi ini juga tampak pada cara 
mengelola keuangan gereja tersebut. Salah 
satu budaya lokal yang mempengaruhi pro-
ses pengelolaan keuangan adalah kerja sa-
ma atau gotong royong. Dalam adat-istiadat 
Batak, kerja sama dikenal dengan istilah 
marsiadapari. Pada mulanya, marsiadapa-
ri merupakan kegiatan gotong royong yang 
dilakukan oleh masyarakat Batak dalam 
bercocok tanam di sawah/ladang. Kegiatan 
ini telah menjadi tradisi yang dilakukan se-
cara serentak untuk saling meringankan be-
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ban, sebagaimana filosofi masyarakat Batak, 
“Dokdok rap manuhuk, neang rap manea”, 
yang secara harafiah dapat dimaknai, berat 
sama dipikul, ringan sama dijinjing. 

Dalam konteks akuntabilitas keuang-
an, kerja sama dan kolektivitas sangat dibu-
tuhkan karena kebersamaan dengan tujuan 
kolektif dan hubungan timbal balik dapat 
membangun hubungan jangka panjang yang 
bermanfaat bagi seluruh pihak dan dapat 
bermuara pada kepercayaan umat kepada 
pengelola (Keay, 2017; Wignall, 2016). Teori 
stewardship menunjukkan pola pengelolaan 
keuangan di gereja tersebut yang pada prak-
tiknya mengarah pada praktik adanya ker-
ja sama sebagai bentuk kolaborasi. Kondisi 
ini ditunjukkan dengan adanya keterangan 
para informan terkait dengan praktik akun-
tabilitas keuangan oleh pengurus gereja 
yang dilakukan secara kolektif, seperti per-
nyataan Sitrait berikut ini:

“Kalau selama ini kan memang 
bendahara yang mengerjakan itu 
(keuangan gereja), hanya dibantu 
oleh rekan-rekan pelayanan wak-
tu menghitungnya. Tapi tang gung 
jawab kita pribadi (bendahara 
gereja). Jadi kalau dibilang kolek-
tif, kebersamaan waktu meng-
hitungnya itu dan masing-ma-
sing menyerahkan (persembahan 
syukur yang dititipkan kepada 
penatua)” (Sitrait).

Sitrait mengungkapkan bahwa benda-
hara gereja memiliki peran dan fungsi se-
bagai pihak yang bertanggung jawab terha-
dap keuangan gereja. Akan tetapi, terdapat 
proses perhitungan bersama atas dana atau 
persembahan umat yang diterima. Bendaha-
ra gereja menjelaskan dengan yakin bahwa 
cara ini merupakan cara yang dilakukan se-
bagai bentuk keterlibatan pihak-pihak yang 
ada dalam pengendalian dan keterbukaan 
dalam pengelolaan keuangan. Selain itu, 
prinsip kerja sama juga tercermin pada saat 
pergantian kepengurusan. Kerja sama ditun-
jukkan dengan kesediaan bendahara demi-
sioner ataupun pengurus inti lainnya untuk 
membimbing bendahara yang baru dalam 
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, 
seperti yang dikemukakan oleh Monica dan 
Helen berikut: 

“Kalau kesulitan yah minta bantu 
sama pengurus inti, cari pemecah-
an masalah sama-sama” (Monica).

“Senior tuh ada yang bantu. Dia 
ngajarin untuk bikin buku keuan-
gan, kas masuk-kas keluar, segala 
macam tuh diajarin sama dia. Ja-
di, walaupun basicnya sama seka-
li gak ada, yah bisalah” (Helen).

Pernyataan Monica dan Helen mengin-
dikasikan bahwa adanya dukungan untuk 
menggenerasikan pola pengelolaan keuang-
an yang ada selama ini. Kesediaan benda-
hara terdahulu dan pengurus inti untuk 
membimbing bendahara yang baru adalah 
suatu bentuk kolaborasi yang memung-
kinkan bendahara baru untuk belajar ban-
yak dalam hal akuntabilitas keuangan dan 
pengendalian internal. Hal ini menjadi pro-
ses yang sangat berarti dan bermanfaat bagi 
para pengelola yang belum pernah memer-
oleh pendidikan akuntansi atau keuangan.

Budaya kerja sama ini membawa bu-
daya keterbukaan pada proses pengelolaan 
keuangan.  Penerapan nilai kolaborasi bu-
kan hanya menciptakan dukungan yang 
‘satu suara’, melainkan juga menumbuh-
kan iklim yang siap untuk mengkritik dan 
dikritik. Hal ini diungkapkan oleh Giring dan 
Monica pada kutipan sebagai berikut

“Yah kalau kritik, perdebatan, itu 
hal yang biasalah. Di dalam kan 
bisa saja kita beradu ide, tapi di 
luar kita tetap bersatu sebagai pe-
layan Tuhan” (Giring).

“Setiap dikritik dan itu positif, ya 
pasti kita terima lah. Hal ini bisa 
(sebagai) pembelajaran untuk le-
bih baik” (Monica).

Pernyataan Giring dan Monica menun-
jukkan bahwa dalam upaya pengelolaan 
keuangan bersama terdapat dinamika ide 
dan pendapat dalam wujud kritik, saran, 
dan beberapa perdebatan. Informan juga 
dengan senang hati menyampaikan bahwa 
munculnya dinamika tersebut dikarenakan 
prosesnya menjadi bagian dari budaya ker-
ja yang ada. Kondisi ini merupakan situasi 
yang unik dalam organisasi keagamaan yang 
dapat muncul karena belum adanya standar 
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baku yang diacu. Sekaligus membuka pelu-
ang bagi banyak pihak untuk dapat terlibat 
dalam pengelolaan dengan ide atau pendapat 
yang berbeda-beda.

Selain faktor budaya, pihak gereja 
juga mengalami dualitas peran lembaga 
keagamaan, yaitu sakral dan sekuler yang 
kemudian acap kali menjadi perdebatan 
yang menghambat penerapan akuntabi-
litas keuangan (Beales, 2021; Wibowo & 
Kristanto, 2018). Hal ini berdampak pada 
penerapan akuntansi sebagai sistem atau 
pola pengelolaan dan pertanggungjawaban 
keuangan, namun tidak ditemukan di pihak 
pengurus gereja. Bagi informan, penerapan 
akuntansi di gereja bukanlah hal yang ha-
rus diperdebatkan. Bahkan, Patria secara 
tegas juga mengungkapkan pandangannya 
bahwa akuntansi bukan merupakan hal 
yang tergolong sekuler. Berikut ini adalah 
pernyataannya:

“Tidak ada sekuler itu (akuntan-
si – akuntabilitas keuangan dan 
pengendalian internal). Akuntan-
si itu kan ilmu pengetahuan, kan 
menggabung ilmu pengetahuan 
dengan keagamaan” (Patria).

Pernyataan Patria menunjukkan bah-
wa ilmu pengetahun tidak seharus nya 
bertentangan, tetapi dapat saling men-
dukung. Pernyataan tersebut juga mengin-
dikasikan bahwa akuntansi sebagai hasil 
dari ilmu pengetahuan diperlukan untuk 
dapat menopang praktik yang baik sebagai 
upaya mewujudkan nilai religiusitas. Se-
jalan dengan pendapat tersebut, bendahara 
seksi sekolah minggu yang tidak memiliki 
latar belakang pendidikan di bidang akun-
tansi atau keuangan juga mengungkapkan 
ketidaksetujuannya terhadap pertentangan 
tersebut dan menganggap bahwa akuntansi 
adalah hal yang penting bagi gereja.

“Aku gak setuju sih. Pembukuan 
yang baik kan menunjukkan bah-
wa gereja itu berjalan sesuai Al-
kitab. Akuntansi itu perlu untuk 
kesehatan gereja, bagaimanapun 
kan gereja itu berjalan dari uang 
jemaat. Anggaplah kalau gak 
ada pembukuan yang jelas, pasti 
suatu gereja itu gak jelas juga.” 
(Helen)

Sebagai orang yang tidak memiliki latar 
belakang akuntansi, Helen memahami ke-
butuhan metode ilmu pengetahuan untuk 
mendukung tercapainya nilai-nilai religi-
usitas yang diyakini dalam gereja. Dalam 
hal ini, dikotomi sekuler dianggap sebagai 
hal yang tidak sesuai, karena akuntabilitas 
keuangan dan pengendalian internal dimak-
sudkan untuk kebaikan. Hal inilah yang 
diungkapkan oleh Giring dalam pernyataan-
nya sebagai berikut:

“Pengelola keuangan gereja 
itu kan harus memegang prin-
sip-prinsip kejujuran, jadi (akun-
tabilitas keuangan dan pengenda-
lian internal) itu tidak bisa juga 
dikatakan sekuler. Saya kira di 
dalam akuntansi itu kan tidak ada 
(maksud) mencari-cari kesalahan, 
tetapi untuk melihat bagaimana 
sebenar-benarnya uang itu digu-
nakan. Justu kalau ada anggapan 
(untuk) tidak usah menggunakan 
akuntansi pada gereja mungkin 
malah bisa jadi (ada) penyeleweng-
an” (Giring).

Pernyataan Giring menunjukkan keti-
daksetujuannya terhadap konsep penempat-
an akuntansi sebagai hal sekuler yang tidak 
tepat untuk diterapkan pada lembaga keaga-
maan. Giring berpendapat bahwa akuntansi 
dalam akuntabilitas keuangan adalah hal 
yang penting bagi gereja, bahkan mencer-
minkan kesehatan pengelolaan keuangan 
gereja. Pandangan ini menunjukkan bahwa 
gereja terbuka pada makna ilmu penge-
tahuan yang ditujukan untuk kebaikan. 
Kendati demikian, akuntansi tetap dianggap 
tidak dapat diterapkan secara absolut pada 
gereja. Hal ini diutarakan oleh Patria dalam 
pernyataannya sebagai berikut:

“Memang kalau akuntansi di-
jalankan secara total, ada yang 
bertentangan. Kenapa? Karena 
(gereja) ini kan lembaga sosial 
tinggi, beda dengan perusahaan. 
Kadang kala (di gereja) ada (tran-
saksi) yang tidak ada bukti, se-
dangkan kalau di akuntansi kan 
harus ada bukti semua. Misalkan, 
kita memberikan (dana) sosial 
karena (ada warga jemaat) yang 
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sakit, itu kan gak mungkin kita 
minta (jemaat yang sakit) menan-
datangani bukti atau kwitansi. Ja-
di paling kita minta parhaladonya 
(majelisnya) menandatangani di 
pembukuan” (Patria).

Permasalahan yang disampaikan oleh 
Patria mengindikasikan bahwa proses tran-
saksi dalam gereja yang tidak bisa selalu 
disamakan dengan transaksi bisnis umum 
yang berdasarkan pada bukti transaksi.  Da-
lam hal ini, pengelola gereja telah menggu-
nakan cara yang lebih dapat diterima oleh 
berbagai pihak sebagai bentuk pertanggung-
jawaban keuangan, yaitu pihak yang meng-
ambil uang adalah yang akan menandata-
ngani bukti pengeluaran dana sosial terse-
but. Walaupun ada celah penyalahgunaan, 
langkah ini dapat dilakukan karena adanya 
keyakinan terhadap nilai religiusitas yang 
dianut bersama. 

Pengelolaan keuangan dalam gereja se-
laku lembaga agama juga dipengaruhi oleh 
nilai ajaran agama Kristen. Prinsip-prinsip 
moral yang tinggi dalam menjalankan fungsi 
akuntabilitas keuangan dan pengendalian 
internal, seperti kejujuran, menjalankan 
tanggung jawab sesuai ketentuan, dan men-
jalankan kepercayaan yang diberikan de-
ngan baik, seperti diutarakan oleh Monica 
dan Patria sebagai berikut:

“Ya, kita sudah diberi kepercayaan 
jadi harus menjalankannya de-
ngan baik” (Monica).

“Kita kan berprinsip bahwa ini 
gereja, jadi semuanya harus 
dijalankan sesuai (dengan se-
bagaimana mestinya) dan tidak 
menyimpang” (Patria).

Pernyataan Monica dan Patria sebagai 
pengelola keuangan menunjukkan bahwa 
keyakinan terhadap nilai kabaikan sese-
orang akan membuat kontrol menjadi lebih 
efisien. Keyakinan Alkitabiah dan prinsip 
moral akan mendorong pengelola untuk 
senantiasa menjalankan fungsinya secara 
profesional. Informan pada penelitian ini ju-
ga meyakini bahwa profesionalitas diperlu-
kan dalam praktik akuntabilitas keuangan 
dan pengendalian internal. Profesionalitas 
yang diterapkan oleh pengelola dapat men-
jadi nilai yang penting bagi pembangunan 

jemaat, seperti yang diutarakan oleh Giring 
pada kutipan sebagai berikut:

“Orang-orang yang profesional 
ini kan pikirannya lebih dinamis. 
Dia bisa memberikan pencera-
han-pencerahan di gereja kepa-
da jemaat-jemaat. Kalau untuk 
bidang kebendaharaan ya sedik-
it-banyaknya harus menerapkan 
profesionalisme lah” (Giring).

Bagi pengurus gereja, profesionalitas 
menjadi nilai yang dibutuhkan dalam per-
tanggung jawaban keuangan. Pernyataan 
Giring didukung dengan persyaratan yang 
diperlukan untuk menjadi bendahara gere-
ja dan majelis perbendaharaan berdasarkan 
aturan sinode yaitu melakukan pelayanan-
nya dengan baik dan tidak berlaku curang, 
dan berpendidikan minimal SMA serta me-
mahami manajemen keuangan, terutama 
akuntansi.

Faktor penting lain yang perlu ada da-
lam pengelolaan keungan adalah adanya 
loyalitas terhadap organisasi. Loyalitas yang 
diterapkan dalam menjalankan akuntabili-
tas keuangan dan pengendalian internal di 
gereja memiliki orientasi yang lebih jauh, 
bukan hanya loyalitas kepada organisasi, 
melainkan juga kepada Tuhan. 

Loyalitas dapat membuat pengelola ter-
pacu untuk berkorban bagi kepentingan or-
ganisasi dan hal ini tidak dipandang sebagai 
sesuatu yang ganjil, bahkan menjadi peng-
hargaan intrinsik bagi pengelola. Sejalan 
dengan itu, Helen menyatakan demikian:

“Gereja itu kan tidak membayar 
kita ya. Ya, aku juga sering nom-
bok kalau gak dapat titik temu (di 
pembukuan). Jadi ya, benar-be-
nar hati yang digunakan untuk 
pelayanan ini, karena sepeser 
pun kita gak dapat keuntungan 
dari pelayanan. Nah, lo yalitas tuh 
diperlukan untuk bisa menger-
jakan semuanya dengan baik, 
sepenuh hati lah supaya program 
berjalan dengan baik. Yah kan Tu-
han bilang, berikan yang terbaik 
untuk Tuhan kan” (Helen).

Pernyataan Helen mempertegas bahwa 
semangat profesionalitas yang mengakar 
pada loyalitas mendorong pengelola untuk 
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melakukan yang terbaik bagi organisasi. 
Istilah yang unik muncul dari pernyataan 
He len di atas adalah munculnya kesadaran 
dan kerelaan untuk menggunakan praktik 
profesionalitas untuk tujuan yang mulia, 
yaitu pelayanan terhadap gereja. Tindakan 
yang berorientasi pada kebaikan organisasi 
dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, 
salah satunya adalah inisiatif untuk mener-
apkan sistem akuntabilitas keuangan yang 
lebih baik, seperti yang diutarakan oleh He-
len sebagai berikut:

“Aku kalau di perusahaanku 
membuat suatu report yang ba-
gus. Report ini kalau misalnya bisa 
aku adopt ke gereja, itu bakal aku 
adopt. Kenapa? Pertama memper-
mudah sistem, jadi lebih gampang 
dan lebih terinci. Kedua, membuat 
komunikasi dengan yang lain tuh 
jadi lebih bagus” (Helen).

Pernyataan Helen menunjukkan bah-
wa dirinya berinisiatif untuk mengadopsi 
suatu sistem pelaporan keuangan yang baik 
untuk diterapkan pada organisasinya de-
ngan tujuan memperinci pelaporan keuang-
an dan menjadikan laporan keuangan lebih 
informatif, sehingga dapat dengan mudah 
dipahami oleh seluruh pihak, sekalipun 
orang yang masih awam dengan akuntan-
si. Tindakan tersebut menunjukkan bahwa 
pengelola menjalankan fungsinya secara 
sungguh-sungguh dengan menerapkan pe-
ngetahuannya secara optimal pada praktik 
akuntabilitas keuangan dan pengendalian 
internal. Tindakan ini merupakan suatu ini-
siatif yang didasari oleh komitmen pengelola 
untuk melakukan hal yang benar (doing the 
right thing) (Beales, 2021; Wibowo & Kristan-
to, 2018). 

Berdasarkan teori stewardship, motiva-
si intrinsik yang muncul dari pengelola atau 
pengurus gereja merupakan dorongan untuk 
menunjukkan kinerja yang lebih baik (Keay, 
2017; Prado-Lorenzo et al., 2017). Motiva-
si inilah yang membuat pengelola atau pe-
ngurus secara ikhlas melakukan tindak an-
tindakan yang mengarah pada kepenting an 
bersama, lebih dari keuntungan pribadi 
(Wignall, 2016). Hal ini juga diungkapkan 
oleh Sitrait pada kutipan berikut ini:

“Uang itu penggunaannya se suai 
dengan program kerja, tidak ada 

yang menyimpang, tidak ada yang 
disalahgunakan. Itu saja. Makan-
ya jemaat pun boleh me ngontrol 
itu. Pengeluaran ini yang harus 
kita jaga, supaya tepat sasaran, 
tepat guna ya, dan pelayanan 
semakin baik. Kalau saya itu 
kecenderungannya bagaimana 
supaya menghemat. Bukan pelit 
ya, efisiensi lah” (Sitrait).

Bagi bendahara gereja, hal yang ter-
penting adalah bagaimana sumber daya da-
na yang dimiliki bisa digunakan secara tepat 
sasaran dan efisien. Implikasinya, jemaat 
pun memiliki hak untuk mengontrol penggu-
naan dana tersebut. Lebih lanjut, Sitrait me-
ngungkapkan bahwa penggunaan uang dan 
kontrol jemaat berimplikasi positif bagi pe-
layanan. Berikut ini adalah pernyataannya: 

“Ya, memang iya harus begitu 
kualitas pelayanan itu. Tugas dia-
konia, koinonia, dan marturia ha-
rus jalan” (Sitrait).

Pernyataan Sitrait menunjukkan bah-
wa penggunaan dana yang tepat sasaran 
dan efisien akan berdampak pada pelayanan 
yang semakin baik. Dampak tersebut adalah 
yaitu pelayanan yang mampu menjalankan 
tritugas panggilan gereja (diakonia, koinonia, 
dan marturia) secara berkualitas, seimbang, 
dan konsisten. 

Pada sisi lainnya, Indonesia masih 
melekat pada budaya “sungkan” dalam 
membicarakan pengelolaan keuangan gere-
ja, namun hal ini tidak ditemui pada majelis 
dan jemaat. Praktik akuntabilitas keuangan 
di gereja tersebut tidak dapat dipisahkan 
dari keberadaan gereja berbasis budaya ter-
tentu, sehingga dapat menyebabkan praktik 
akuntabilitas keuangan dipengaruhi oleh 
karakteristik mayoritas masyarakat Batak 
yang berani untuk mengemukakan pendapat 
secara terus terang. seperti yang diungkap-
kan oleh Patria sebagai berikut:

“Kita gak ada segan-segan disi-
tu, karena memang sudah ada 
aturannya. Jadi kalau tidak ada 
kwitansi atau tidak sesuai, itu 
kita kembalikan untuk diperbai-
ki. Jadi gak ada istilahnya kita 
diamkan, itu (dokumen) tetap kita 
kembalikan, siapa pun itu (benda-
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hara yang melakukan kekeliruan). 
Kita tidak tanda tangani sebelum 
diperbaiki” (Patria).

Pernyataan Patria menunjukkan pe-
ngurus gereja tidak akan sungkan untuk 
menegur sesama pengurus gereja lainnya 
ketika terindikasi melakukan kesalahan 
dalam pengelolaan keuangan. Hal ini tentu 
menjadi sebuah pengendalian internal yang 
baik minimal dalam lingkungan sesama 
pengurus gereja. 

Di samping itu, jemaat juga memili-
ki keterlibatan dalam mengontrol praktik 
akuntabilitas keuangan dan pengenda-
lian internal. Jemaat dapat menyampaikan 
pendapat, kritik, dan sarannya dalam forum 
rapat jemaat (rapat huria). Rapat huria juga 
sering diwarnai dengan kritik dan saran yang 
disampaikan secara terus terang oleh je-
maat. Hal ini dibuktikan dengan notula rapat 
huria tahun 2020 yang memuat pendapat-
pendapat jemaat. Beberapa pendapat terebut 
antara lain mengkritisi permasalahan yang 
berkaitan dengan akuntabilitas keuang an 
dan aset gereja.

Pendapat yang diungkapkan secara 
terus terang akan bermanfaat dalam prak-
tik akuntabilitas keuangan dan pengenda-
lian internal, karena dengan mendengarkan 
pendapat dari jemaat atau umat, pengelola 
gereja akan mampu menyelaraskan tujuan-
nya untuk kebaikan organisasi.

Berdasarkan pendapat jemaat yang di-
catat dalam notulen rapat huria tahun 2020, 
sebagaimana dikutip penulis di atas, dapat 
diidentifikasi faktor lain yang berpotensi 
menjadi hambatan dalam praktik akun-
tabilitas keuangan di gereja tersebut, yaitu 
ketiadaan pegawai keuangan. Hal ini juga 
diakui oleh Sitrait ketika dalam wawancara 
penulis menanyakan tentang ketiadaan pos 
pengeluaran pada warta keuangan minggu-
an. Berikut ini adalah pernyataannya:

“Kita belum bisa melaporkan 
pengeluaran setiap minggu kare-
na keterbatasan SDM. Selain itu 
juga ada transaksi tertentu yang 
notanya gak langsung datang (di-
sampaikan). Contohnya ka yak fo-
tocopy, gorengan (konsumsi ring an 
untuk kegiatan). Ya itulah, karena 
gak ada kasir (staf keuang an) itu, 
makanya susah untuk merekap-
nya mingguan” (Sitrait).

Pernyataan Sitrait menunjukkan bah-
wa pengurus gereja membutuhkan pekerja 
di bidang keuangan untuk proses laporan 
pertanggungjawaban karena pekerja yang 
ada sementara ini bukan pekerja penuh 
waktu. Mereka adalah orang yang melaku-
kan pelayanan secara paruh waktu yang ti-
dak bisa selalu berada di gereja. Akibatnya, 
bila terdapat pihak yang ingin menggunakan 
dana, maka harus menempuh sistem reim-
burse. Di samping itu, transaksi tidak selalu 
bisa dicatat secara langsung saat terjadi, ter-
utama untuk transaksi pengeluaran. Oleh 
sebab itu, pada tahun 2020 gereja beren-
cana untuk mempekerjakan seorang pega-
wai keuangan. 

Hal ini menjadi salah satu poin kepu-
tusan dalam rapat huria tahun 2020. Kepu-
tusan ini mengindikasikan bahwa pengurus 
gereja menyadari kebutuhan pengelolaan 
yang baik, yang diawali kesesuaian sumber 
daya manusia. Menurut teori stewardship, 
kondisi ini dapat memberikan gambaran ter-
kait dengan peran budaya yang turut mem-
berikan dampak pada upaya perwujudan 
akuntabilitas keuangan dan pengendalian 
internal gereja. Teori stewardship menilai 
bahwa manajer atau pengelola akan dapat 
mencapai kinerja terbaik ketika seseorang 
tersebut memiliki dorongan dari nilai inter-
nal yang salah satunya dapat berasal dari 
nilai religiusitas, budaya, atau kombinasi 
dari berbagai nilai yang dimiliki (Segal & 
Lehrer, 2012). Teori ini menjelaskan konteks 
pengelolaan keuangan yang juga terjadi di 
gereja karena gereja sebagai organisasi ke-
agamaan yang tidak lepas dari peran jemaat 
atau umat anggota gereja dan peran penge-
lola organsiasi gereja, sebagai pelayan atau 
steward, dalam upaya mewujudkan tata 
kelola keuangan gereja sesuai yang diharap-
kan organisasi (Jeacle, 2012). Selain itu, 
teori stewardship juga mengungkap faktor 
internal dalam pengelolaan organsiasi, an-
tara lain psikologi, filosofi manajemen, dan 
kultur atau budaya organsiasi yang beraso-
siasi positif terhadap penerapan akuntabili-
tas keuangan (Bernstein et al., 2017; Patty & 
Irianto, 2013).

Dukungan psikologis dalam praktik 
akuntabilitas keuangan gereja. Pertentang-
an konsep sakralitas dan sekuler dalam or-
ganisasi keagamaan, seperti gereja, merupa-
kan isu yang telah lama ada. Kedua pandang-
an yang berbeda ini menyebabkan praktik 
akuntabilitas keuangan menjadi sulit untuk 
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diterapkan pada organisasi gereja (Muller, 
2015; Petske, 2018). Lemahnya akuntabili-
tas keuangan gereja juga didukung dengan 
lemahnya tuntutan terhadap akuntabilitas 
keuangan organisasi gereja oleh umat dan 
pengelola (Yasmin et al., 2014). Kendati 
demikian, hasil wawancara ini menunjuk-
kan situasi yang berbeda dari penelitian 
sebelumnya. Hasil wawancara mengungkap 
bahwa pertentangan konsep sakralitas dan 
sekuler tidak terjadi pada pengurus gere-
ja. Hasil analisa wawancara menunjukkan 
bahwa kedua konsep tersebut bukanlah hal 
yang bertentangan, melainkan dapat saling 
mendukung atau melengkapi (Melé & Fon-
trodona, 2017). Didukung oleh teori stew-
ardship, penelitian ini mengungkap bahwa 
secara psikologi personal pengurus gereja, 
mereka memiliki motivasi yang kuat untuk 
dapat melakukan tugas dan perannya se-
bagai pengurus gereja. Tuntutan praktik 
akuntabilitas keuangan menjadikan motiva-
si untuk dapat melakukan tugas pelayanan 
dengan lebih baik. Motivasi pelayanan yang 
kuat membuat pandangan terhadap proses 
akuntabilitas keuangan yang “rumit”, be-
rubah menjadi sarana untuk melakukan 
inovasi (Adhi & Kristanto, 2017; Funnell & 
Williams, 2014). 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
faktor psikologi dipengaruhi oleh motiva-
si. Secara sederhana, motivasi dalam teori 
stewardship digambarkan sebagai faktor psi-
kologis berupa dorongan intrinsik pada diri 
pengelola gereja atau steward untuk mewu-
judkan kepentingan bersama dan keberha-
silan organisasi. Motivasi intrinsik tersebut 
akan membentuk tantangan internal pada 
diri steward yang menggiring pada tingkat 
kinerja yang lebih tinggi  (Keay, 2017). Hasil 
temuan peneliti sejalan dengan konstruksi 
tersebut. Sebagian besar pernyataan infor-
man menunjukkan bahwa akuntabilitas 
keuangan dan pengendalian internal me-
rupakan tantangan baginya secara personal.  
Hal ini disebabkan karena adanya perasaan 
bahwa dana yang dikelola bukan semata mi-
lik manusia, melainkan adalah milik Tuhan. 
Informan berupaya untuk berperan sebagai 
steward yang berupaya dengan sungguh 
untuk mewujudkan tercapainya tujuan or-
ganisasi, sesuai dengan peran dan tang gung 
jawab para pengelola, yakni dengan cara 
mengupayakan pengelolaan keuangan agar 
sesuai tujuannya (Cui et al., 2015; Graham 
& Grisard, 2019).

Selanjutnya, motivasi yang dimiliki oleh 
pengelola atau steward mendorong mereka 
untuk melakukan aksi nyata bagi organisasi 
atau dengan bahasa yang lebih sederhana. 
Dengan demikian munculnya inovasi ada-
lah buah motivasi yang ada. Steward yang 
bertindak secara profesional akan mencip-
takan taraf pengorbanan personal tertentu 
dan berperilaku jujur serta tekun (Wignall, 
2016). Steward mencoba berinovasi de-
ngan menggunakan mekanisme pelaporan 
keuangan dari organisasi lain yang dinilai 
lebih akuntabel. Cara ini merupakan suatu 
strategi yang sesuai, karena pengurus gere-
ja memiliki pola pelaporan keuangan yang 
belum sesuai standar atau pedoman akun-
tansi yang ada selama ini. Dengan demiki-
an pedoman sistem pelaporan keuangan 
ini diharapkan akan menjadi referensi bagi 
pengelola dalam upaya penyusunan laporan 
keuangan (Kaluvilla, 2013; Yahanpath et al., 
2018). Dorongan inovasi ini juga didukung 
oleh penelitian Keay (2017), bahwa steward 
akan berusaha untuk bertindak dengan be-
nar. Dalam konteks ini, tindakan yang benar 
diwujudkan oleh steward dalam menyusun 
laporan keuangan yang memenuhi unsur 
relevan, andal, dapat dimengerti, dan dapat 
diperbandingkan, sebagai implikasi dari 
pengadopsian sistem yang diinisiasi oleh 
steward. 

Filosofi manajemen dalam praktik 
akuntabilitas keuangan gereja. Sebagai 
sebuah lembaga keagamaan Kristen, gere-
ja mendasarkan aktivitasnya pada Alkitab 
yang diyakini sebagai pedoman hidup dan 
tata laku. Di samping itu, sebagai lembaga 
keagamaan yang sakral, gereja juga men-
junjung moralitas yang tinggi (Beales, 2021; 
Wibowo & Kristanto, 2018). Baik spiritual-
itas maupun moralitas sama-sama menga-
rahkan individu pada kebaikan. Spiritualitas 
dan moralitas menjadi nilai yang dihayati 
dan dijunjung tinggi oleh seluruh umat se-
bagai bagian dari gereja. Hasil penelitian 
ini mengindikasikan bahwa steward tidak 
hanya menghayati dan menjunjung tinggi 
spiritualitas Alkitab dan moralitas, namun 
juga berkomitmen untuk menerapkannya. 
Komitmen menunjukkan keyakinan dan 
sambutan steward terhadap nilai organisa-
si (Keay, 2017). Pengalola sebagai steward 
yang berkomitmen terhadap Alkitab sebagai 
nilai organisasi yang memiliki keselarasan 
de ngan organisasi ataupun jemaat sebagai 
prinsipal, karena memiliki kesamaan visi, 
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kaan (rapat huria). Budaya gotong royong 
mendorong terbentuknya kolaborasi dan ra-
sa saling mendukung. Makna gotong royong 
sendiri mengandung kesadaran dan kerelaan 
untuk mencapai tujuan bersama (Craig et 
al., 2012; Mutch, 2016). Secara umum, nilai 
gotong royong dalam budaya Batak dikenal 
dengan istilah “Dokdok rap manuhuk, neang 
rap manea”, dengan makna yang tidak jauh 
berbeda dengan budaya atau adat istiadat 
suku lain di Indonesia. Nilai tersebut me-
nekankan bahwa kepentingan bersama per-
lu didahulukan dan diperjuangkan bersama. 
Hal ini selaras dengan praktik akuntabilitas 
keuangan yang efektif membutuhkan kola-
borasi dari berbagai pihak yang ada dalam 
organisasi (Sanchez-Matamoros & Funnell, 
2015). 

Struktur pelayanan dan pemrosesan 
aktivitas keuangan pada gereja tersebut 
mencerminkan nilai kolaborasi secara nyata 
sebagai wujud nilai budaya gotong royong 
dalam budaya Batak. Dalam proses akti-
vitas keuangan, terlihat kolaborasi antara 
pimpinan jemaat, majelis perbendaharaan, 
bendahara gereja, pengguna dana, hingga 
badan audit berdasarkan fungi dan otoritas 
masing-masing, seperti yang diatur secara 
umum oleh aturan sinode. Penolakan pi-
hak tertentu terhadap proses akuntabilitas 
keuangan, akan menyebabkan tujuan dari 
pencapaian akuntabilitas keuangan organi-
sasi sulit tercapai. Budaya Batak yang terke-
nal sangat terbuka, menjadi dukungan yang 
kuat untuk mewujudkan praktik akuntabili-
tas keuangan. Akuntabilitas sendiri memiliki 
tuntutan keterbukaan dalam pertanggung-
jawaban kinerja atau keuangan organisasi. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa budaya se-
tempat memiliki nilai kearifan lokal sebagai 
bentuk akuntabilitas keuangan. Dengan de-
mikian, nilai budaya dapat mempengaruhi 
proses pelaksanaan praktik akuntabilitas 
keuangan dalam organisasi keagamaan 
(Melé & Fontrodona, 2017). 

Kolaborasi juga tercipta antara steward 
dengan prinsipal yang diwujudkan dalam 
bentuk rapat “huria” yang mempertemu-
kan mereka. Dalam rapat ini, baik steward 
maupun prinsipal memiliki hak yang sama 
untuk berpendapat dan berkolaborasi demi 
memungkinkan mediasi untuk mewujudkan 
keselarasan tujuan. Dengan adanya kolab-
orasi, prinsipal dimungkinkan untuk dapat 
melakukan check and balances. Prinsipal 
dapat menilai pertanggungjawaban ste ward 

misi, dan nilai. Hal ini akan memacu stew-
ard untuk mengerahkan kemampuannya se-
optimal mungkin demi tercapainya keberha-
silan organisasi. Sehubungan dengan peran 
steward sebagai pengelola keuangan, konsep 
ini memberikan gambaran bahwa komitmen 
terhadap nilai organisasi akan memotivasi 
steward untuk menggunakan pengetahuan, 
pengalaman, dan kemampuannya untuk 
menghadirkan pelaporan keuangan dan 
sistem pengendalian internal yang sesuai, 
dalam rangka mencapai tujuan organisasi 
yang tercermin dalam laporan keuangannya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bah-
wa lahirnya motivasi dalam melayani Tuhan 
dan sesama mendorong untuk melakukan 
inovasi dalam pelayanan. Hasil ini didukung 
juga dengan filosofi manajemen yang dianut 
dalam pengelolaan gereja, yaitu iman Kris-
tiani. Nilai kristiani dalam Alkitab merupa-
kan dasar semangat pelayanan yang men-
dorong para pengurus gereja untuk dapat 
selalu memberikan hasil yang terbaik, tidak 
hanya untuk manusia, namun terutama un-
tuk Tuhan (Teah et al., 2014; Yasmin et al., 
2014). Dalam konteks ini, penerapan akun-
tabilitas keuangan dipandang sebagai upaya 
untuk dapat mengelola keuangan organisasi 
gereja dengan lebih baik. Praktik pelaporan 
keuangan sesuai dengan standar akuntansi 
dipandang sebagai praktik yang lebih baik 
dalam pelayanan pengelolaan keuangan 
gereja. Walaupun demikian, kendala teknis 
terkait dengan laporan keuangan secara 
akuntansi masih merupakan penghambat 
praktik akuntabilitas keuangan (Sadornil 
et al., 2017). Kendala ini lebih disebabkan 
karena beragamnya latar belakang pendi-
dikan para pekerja dan belum adanya stan-
dar laporan kuangan gereja. Namun demiki-
an, hasil penelitian ini menunjukkan pengu-
rus gereja memiliki modal dasar yang baik 
untuk mewujudkan akuntabilitas keuangan 
gereja, yaitu motivasi dan nilai filosofi mana-
jemen (Purbiyati & Setyawati, 2020). 

Akulturasi budaya dan iman dalam 
perwujudan akuntabilitas keuangan gere-
ja. Walaupun berada di Pontianak, gereja 
tersebut dijadikan sebagai tempat komuni-
tas Batak di Pontianak menggunakan nilai 
budaya Batak dalam ibadah dan kegiatan ge-
reja. Dukungan terhadap praktik akuntabili-
tas keuangan juga diperoleh dari filosofi bu-
daya Batak. Dua faktor budaya Batak yang 
mendukung praktik akuntabilitas keuangan 
adalah budaya gotong royong dan keterbu-
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secara terbuka dan memberikan masuk-
an-masukan yang terukur untuk mencapai 
kebaikan organisasi. Melalui check and ba-
lances, kepercayaan terhadap steward akan 
bertumbuh, karena kepercayaan terhadap 
steward akan terbangun melalui peme-
riksaan, di mana pemeriksaan merupakan 
hal yang esensial dalam proses akuntansi 
(Petske, 2018; Stone & Erickson, 2017). 

Selain nilai gotong royong, rapat atau 
pertemuan “huria” merupakan salah satu 
tradisi yang berkembang sebagai wujud 
akuntabilitas keuangan dan pengawasan 
di gereja. Pertemuan ini adalah bentuk tra-
disi keterbukaan, bahwa orang tidak segan 
melayangkan kritik dan bersedia menerima 
kritik. Temuan ini tidak sejalan dengan ar-
gumentasi Randa et al. (2011) dan Wibowo & 
Kristanto (2018) yang mengungkapkan bah-
wa Indonesia masih melekat pada budaya 
“sungkan” dalam membicarakan keuang-
an gereja. Padahal tradisi “huria” tersebut 
merupakan karateristik masyarakat Batak. 
Iklim yang siap untuk mengkritik dan dikri-
tik adalah hal yang menarik dalam praktik 
akuntabilitas keuangan dan pengendalian 
internal (Heineck, 2017). Gereja harus se-
makin tumbuh dalam tradisi untuk memberi 
ruang yang sehat bagi kritik sekaligus tem-
pat yang aman untuk belajar saling mem-
berikan kritik (Bigoni et al., 2013). Kritik ba-
gi organisasi keagamaan merupakan upaya 
nyata dalam usaha perbaikan bersama, da-
lam rangka menjaga keberlanjutan interaksi 
konstruktif dalam perwujudan fungsi-fungsi 

pengelolaan publik (Kaluvilla, 2013). Kri-
tik konstruktif adalah suatu refleksi bahwa 
ke terlibatan umat sebagai prinsipal dalam 
mengawasi kinerja steward tersebut telah 
berjalan dengan baik (Adedibu & Igboin, 
2019; Sanchez-Matamoros & Funnell, 2015). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bah-
wa nilai kearifan lokal dapat mendorong ke-
sadaran terhadap penerapan akuntabilitas 
keuangan. Nilai-nilai tradisi ini dirasakan 
lebih efektif dari pada peraturan formal yang 
tertulis. Dalam hal ini, akuntansi memiliki ke-
cenderungan untuk menggunakan pendeka-
tan formal sebagai jalan menciptakan akun-
tabilitas keuangan, termasuk pada organisa-
si keagamaan (Kaluvilla, 2013; Yahanpath et 
al., 2018). Akuntansi me nawarkan metode 
pencatatan dan pengendalian yang siste-
matis. Kendati demikian, standar akuntansi 
juga masih memiliki ke terbatasan. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa pendekatan praktik 
akuntabilitas keuang an perlu dimunculkan 
dari semangat internal organisasi terse-
but. Secara keseluruhan, proses penerapan 
akuntabilitas keuangan pada gereja tersebut 
dapat digambarkan dalam Gambar 1.

Gambar 1 menunjukkan bahwa pro-
ses penerapan akuntabilitas keuangan pada 
pengurus gereja didorong oleh nilai budaya 
lokal, motivasi, dan nilai manajerial. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai budaya 
lokal dan nilai manajerial mendorong mun-
culnya motivasi yang kuat pada para pe-
ngelola untuk dapat memberikan pelayanan 
terbaik bagi gereja dan umat dalam rangka 

Gambar 1. Prinsip Praktik akuntabilitas keuangan pada 
Organisasi Gereja Kristen

Nilai Budaya 
Lokal

Motivasi

Nilai Manajerial

Akuntabilitas 
Keuangan
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budaya lokal Indonesia yang sesuai dengan 
karakteristik gereja setempat. Nilai budaya 
ini perlu dipertegas dalam rumusan yang 
lebih formal sebagai bentuk pengakuan un-
sur budaya yang melekat pada gereja Kris-
ten. Organisasi gereja dapat menjadikan 
standar akuntansi nirlaba (ISAK 35) sebagai 
referensi untuk dapat memahami konteks 
pengelolaan keuangan lembaga nirlaba se-
cara umum. Kendati demikian, gereja Kris-
ten dapat menyusun pedoman pembukuan 
yang dirasa dapat mewakili nilai akuntabili-
tas keuangan yang diterima oleh segenap pi-
hak yang berkepentingan dalam pengelolaan 
keuangan. Langkah ini dirasa lebih sesuai 
daripada memaksakan penggunaan standar 
akuntansi baku yang mungkin tidak mudah 
diterapkan. 
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